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Sebuah dokumenter yang
menyuguhkan lika-liku
misi kesenian Indonesia
ke mancanegara pada
era Bung Karno.

eniman Sunda, Iim Junaedi,

mengenang saat ikut rom-

bongan misi kesenian

Indonesia ke New York,

Amerika Serikat, pada
sekitar 1964. “Dari Jakarta ke New
York pakai Hercules selama sebe-
las hari,” tutur Iim. “Di pesawat
tidak ada makan-minum, apalagi
pramugari.”

Makanya, Iim menambah-
kan, sebelum naik pesawat harus
makan dulu sekenyangnya. Dan,
begitu turun di bandara berikut-
nya, ia segera makan lagi kare-
na sudah kelaparan. Rute yang
ditempuh, dari Jakarta ke Biak,
Papua. Setelah menginap semalam,
Hercules terbang lagi ke Guam.
Lalu, rombongan misi kesenian
terbang ke Honolulu, Hawaii, dan
terakhir mendarat di New York.

Menurut Iim, sepanjang per-
jalanan dari Jakarta ke New York
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dengan pesawat jenis Hercules itu
banyak suka-dukanya. Saat akan
terbang dari Guam ke Honolulu,
misalnya, pesawat angkutan mili-
ter itu mengalami gangguan.
“Beberapa kali mencoba terbang,
tapi pesawat enggak naik-naik.
Akhirnya penerbangan dibatal-
kan,” ujarnya. “Dan kami terpaksa
menginap tiga malam di Guam,
menunggu Hercules diperbaiki.”

Sepenggal kisah Iim Junaedi itu
dituturkan dalam film dokumenter
MenggelarIndonesia:MisiKesenian
ke Mancanegara, 1952-1965, yang
diputar di Serambi Salihara, Pasar
Minggu, Jakarta, Kamis siang pekan
lalu. Dokumenter arahan sutradara
asal Australia, Jennifer Lindsay,
itu memotret kisah lika-liku misi
kesenian Indonesia ke mancanegara
pada era Presiden Soekarno.

Film dokumenter berdurasi 90
menit dalam bahasa Indonesia itu

Dua Tahun

Lindsay.

Penelusuran Sepanjang

Kesenian ke Mancanegara, 1952-1965, men-

cuat di benak sutradara Jennifer Lindsay
karenarasa cintanya terhadap sejarah Indonesia.
ITa ingin memberikan sebuah penghargaan bagi
para pejuang kesenian ini selagi mereka masih
ada. “Sebagai orang asing, saya anggap doku-
menter ini penting karena ini sejarah inter-
nasional dan bukan lagi skala nasional,” kata

I de membuat film Menggelar Indonesia: Misi

Awal ide pembuatan film Menggelar Indonesia
muncul sekitar dua tahun lalu. Saat itu Lindsay
bertemu dengan penari Bulantrisna Djelantik,
Irawati Durban Ardjo, dan Menul Robi Sularto.
Setelah berdiskusi, empat sekawan itu kemu-
dian bersepakat mewujudkan ide tersebut dan
segera berjibaku. “Kami pontang-panting men-
cari narasumber yang sudah lama tidak ber-
hubungan lagi,” ujar Lindsay.

menyuguhkan wawancara dengan
30 seniman, sebagian besar seni-
man pertunjukan, yang menutur-
kan pengalaman mereka melawat
ke mancanegara—baik selaku
pribadi, utusan pemerintahan
Bung Karno, atau dikirim oleh
lembaga kebudayaan nonpemerin-
tah. Dokumenter itu juga dilengka-
pi serangkaian foto koleksi pribadi
dan bahan dari pelbagai koran
serta majalah.

Dalam penggarapannya, Lindsay
tak sendirian. Sang sutradara, yang
juga periset sejarah, dibantu tiga
seniman yang saat itu ikut dalam
rombonganmisikesenianIndonesia.
Mereka adalah  Bulantrisna
Djelantik, Irawati Durban Ardjo,
dan Menul Robi Sularto. Ketiganya
membantu Lindsay meriset bahan
dan memawawancarai para seni-
man.

Hasilnya adalah sebuah doku-

menter yang sangat menarik. Lewat
dokumenter Menggelar Indonesia,
banyak hal menarik dari pengala-
man para seniman yang melawat
ke mancanegara, yang boleh jadi
tak banyak diketahui sebelumnya.
Misalnya, tentang suka-duka naik
peswat Hercules seperti dituturkan
Iim di atas.

Atau, pengalaman seniman tari
Bulantrisna Djelantik saat perta-
ma kali ikut dalam misi kesenian.
Menurut dia, sebelum berangkat,
semua peserta yang berasal dari
berbagai daerah di Tanah Air—
seperti Jawa Barat, Jawa Tengah,
Bali, Sulawesi, dan Sumatera
- dikumpulkan di Jakarta. Mereka
ditempatkan di sebuah mes sela-
ma tiga bulan. “Selain berlatih
kesenian, kami diajari tata cara
makan dengan sendok-garpu,” kata
Bulantrisna. “Selama tiga bulan
itu, kami seperti dalam training

Lalu, dimulailah proses penggarapan film

tersebut, yang memakan waktu sekitar dua
tahun. Lindsay menelusuri sejarah dan men-
gumpulkan bukti-bukti otentik berupa foto-

Indonesia.

foto. Ia juga mendatangi sejumlah tempat yang
menyimpan literatur dan penelitian tentang
sejarah kesenian dan pertunjukan Indonesia,
seperti Pusat Studi Budaya dan Perubahan
Sosial Universitas Muhammadiyah, Surakarta,
JawaTengah, serta Masyarakat Seni Pertunjukan

Dalam penelitiannya, mereka sempat ber-
temu dengan Andi Sapada, yang telah mening-

gal setelah delapan bulan diwawancarai.

“Untungnya, kami semua masih bisa bertemu
dengan almarhum untuk berbagi nostalgia,”
ujar Menul.

Yang jelas, berkat film Menggelar Indonesia,
sejumlah seniman yang dulu menjadi rombon-
gan misi kesenian Indonesia seolah bernostal-
gia. Para seniman yang sudah sekitar 40 tahun
terpisah kini dipertemukan kembali.
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Misi Kesenian dengan Hercules

centre.”

Seniman Pringgohadiwiyono
punya pengalaman yang sangat
membekas ketika dikumpulkan
di Jakarta. Menurut dia, sebelum
berangkat, mereka sempat meng-
gelar latihan di halaman belakang
rumah Bung Karno di Pegangsaan
Timur. “Bung Karno juga sering
memberi masukan ketika kami
latihan,” ujarnya.

Peran Bung Karno, seperti ditu-
turkan para seniman dalam doku-
menter itu, memang sangat besar.
Selain kerap memberi masukan
dalam latihan, Presiden Soekarno
sendiri yang menyeleksi para
seniman yang masuk rombongan
kesenian. Yang menarik, anggota
misi kesenian itu benar-benar
datang dari pelbagai daerah di
Indonesia. “Dulu, misi kesenian itu
benar-benar dikirim dari berbagai
daerah, dan bukan hanya dari
Jakarta,” kata Indrawati Lukman,
salah seorang peserta misi kese-
nian waktu itu.

Menurut Indrawati, konsep
Bung Karno itu justru membuat
jalinan tali silaturahmi antara
sesama seniman dari pelbagai dae-
rah menjadi lebih erat. Hal senada
dituturkan Menul Sularto, penari
yang saat itu ikut rombongan
misi kesenian. “Saat karantina di
Jakarta, saya yang biasa menari
Jawa jadi belajar tari Sumatera.
Ternyata energetik dan menye-
nangkan,” ujar Menul.

Tak hanya saat karantina di
Jakarta, sejumlah anggota misi
kesenian juga menemui penga-
laman yang menggetarkan keti-
ka tampil di luar negeri. Simak
pengalaman IGA Raka Astuti saat
menari di depan Ratu Juliana di
Belanda. Kala itu, ia membawakan
tari Oleg dari Bali. Menurut Astuti,
ada gerakan dalam tarian itu yang
badannya harus miring ke kiri dan
kanan. “Saat saya miring ke kiri,
sang ratu kepalanya ikut miring
ke kiri. Saat ke kanan, beliau juga
ikut miring ke kanan,” katanya.
“Saya mau ketawa tapi enggak
enak, karena lagi menari.”

Begitulah. Serangkaian suka-
duka mewarnai pengalaman para
seniman yang ikut dalam misi
kesenian Indonesia ke mancane-
gara, antara lain Pakistan, Cina,
Korea Utara, Thailand, Singapura,
dan Amerika Serikat. Sayangnya,
dokumenter itu hanya dileng-
kapi foto dan potongan artikel
di sejumlah koran serta majalah.
Dokumenter tersebut tak diperkaya
dengan bukti video atau film pada
era itu. “Saat itu video atau film
masih langka. Jadi sangat susah di
telusuri,” ujar Lindsay.

Setelah di Serambi Salihara,
Jakarta, film dokumenter
Menggelar Indonesia kemudi-
an diputar di Gedung Indonesia
Menggugat di Bandung, Jawa Barat,
Sabtu pekan lalu. Setelah itu, di
Yogyakarta kemarin dan di Solo
hari ini. Terakhir, film dokumenter
itu diputar di Bentara Budaya Bali
pada 19 Agustus mendatang.
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